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Mengapa Peneliti Perlu Memahami Masalah, Variabel, dan Paradigma 

Penelitian 

Seorang peneliti perlu memahami masalah penelitian, variabel, dan paradigma 

penelitian karena ketiganya merupakan fondasi utama yang menentukan arah, 

kualitas, dan keabsahan suatu penelitian. Tanpa pemahaman yang memadai 

terhadap ketiga aspek ini, penelitian berpotensi kehilangan fokus, keliru dalam 

metode, atau menghasilkan temuan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

 

1. Pentingnya Memahami Masalah Penelitian 

Masalah penelitian adalah titik awal seluruh kegiatan penelitian. Peneliti harus 

mampu mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi aktual untuk 

memastikan bahwa penelitian memiliki urgensi dan kontribusi. Masalah yang jelas 

akan memandu peneliti dalam memilih teori, merumuskan tujuan, hingga 

menetapkan desain penelitian yang tepat (Sugiyono, 2011). Arikunto (2006) juga 

menegaskan bahwa perumusan masalah merupakan “separuh dari penelitian,” 

karena dari sinilah seluruh langkah metode dibangun. 

 

2. Pentingnya Memahami Variabel Penelitian 

Variabel adalah konsep yang dapat diukur dan menjadi fokus penelitian. 

Pemahaman yang baik tentang variabel membantu peneliti: 

• menentukan indikator yang tepat, 

• menyusun instrumen yang valid, 

• memilih teknik analisis statistik yang sesuai, 

• serta memastikan hubungan antar variabel dapat diuji secara ilmiah. 

Lehmann & Romano (2005) menjelaskan bahwa variabel yang didefinisikan 

dengan baik akan menghasilkan data yang reliabel dan menghindarkan peneliti dari 

bias pengukuran. Selain itu, Creswell (2009) menyatakan bahwa kualitas definisi 

variabel sangat menentukan kualitas keseluruhan desain penelitian kuantitatif. 

 

 

 



3. Pentingnya Memahami Paradigma Penelitian 

Paradigma adalah cara pandang peneliti dalam memaknai realitas, menentukan 

metode, serta menafsirkan data. Memahami paradigma sangat penting agar peneliti: 

• konsisten dalam memilih pendekatan (kuantitatif, kualitatif, atau 

campuran), 

• tepat dalam memilih instrumen, 

• serta mampu menafsirkan temuan sesuai landasan filosofis yang dianut. 

Bungin (2008) menyebut paradigma sebagai "kompas" penelitian yang memastikan 

kesesuaian antara rumusan masalah, metode, teknik analisis, dan interpretasi hasil. 

Tanpa paradigma yang jelas, penelitian bisa menjadi tumpang tindih dan tidak 

memenuhi standar ilmiah. 

 

 


